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Abstrak

Media audiovisual dapat digunakan sebagai media layanan informasi yang 
dapat  dimanfaatkan oleh konselor dan siswa untuk membantu siswa dalam 
memahami materi layanan.  Tujuan penelitian adalah untuk membuktikan apa-
kah layanan informasi dengan media audiovisual efektif untuk meningkatkan 
pemahaman tentang motif menikah dikalangan siswa kelas XII SMK Muham-
madyah Sayung Demak. Rancangan penelitian ini adalah termasuk dalam jenis 
eksperimental design, dengan metode the one group pre test – post test design. 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Muhammadyah Sa-
yung Demak tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 18 siswa. Instrument yang di-
gunakan dalam pengumpulan data adalah instrument tes pemahaman. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman tentang 
motif menikah dikalangan siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan infor-
masi dengan media audiovisual (z=  3.732,  P<0.05). Jadi layanan informasi den-
gan media audiovisual efektif untuk meningkatkan pemahaman tentang motif 
menikah dikalangan siswa. Penelitian ini mempunyai implikasi bahwa guru 
bimbingan konseling disekolah perlu memberikan layanan informasi dengan 
media audiovisual untuk meningkatkan pemahaman tentang motif menikah 
dikalangan siswa.  

Abstract
Audiovisual media can be used as an information service medium that can be used 
by counselors and students to help students understand the service materials. The 
aim of the research is to prove whether information service with audiovisual media 
is effective to improve understanding about married motives among class XII stu-
dents of SMK Muhammadyah Sayung Demak. The design of this study is included 
in the type of experimental design, with the method of the one group pre test - post 
test design. Subjects in this study were students of class XII SMK Muhammadyah 
Sayung Demak academic year 2017/2018 as many as 18 students. The instrument 
used in data collection is the comprehension test instrument. The results showed that 
there was an increased understanding of the motives of marriage among students be-
fore and after being given information services with audiovisual media (z = 3.732, P 
<0.05). this study has implications that information services with audiovisual media 
are effective to improve understanding of the motives of marriage among students.
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sebanyak 287 kasus kehamilan di luar nikah 
dengan usia di bawah umur dan sejumlah 280 
kasus penderita HIV. “Hal itu disebabkan ka-
rena faktor ekonomi dan hubungan keluarga 
yang tidak harmonis”,  selain itu berdasarkan 
wawancara dengan guru SMK Muhammadyah 
Sayung Demak (Sabtu, 13 Mei 2017) sebagian 
besar siswa yang sudah lulus sekolah dalam 
jangka waktu 1-3 tahun akan menikah. Mereka 
menganggap usia mereka sudah cukup pantas 
untuk menikah. Kasus lain kerap terjadi ada-
lah desakan orang tua untuk segera menikah . 
Sebagian dari siswa yang akan menikah belum 
mengetahui motif apa yang mereka gunakan 
sebagai alasan mereka memutuskan untuk 
menikah. Hal tersebut ditunjukan oleh perni-
kahan yang hanya menuruti kehendak orang 
tua ataupun desakan ekonomi yang mengha-
ruskan seseorang untuk menikah (Nurjanah, 
2013). 

Berdasarkan fenomena tersebut, sudah 
seharusnya tenaga pendidik mulai melakukan 
perhatian khusus. Apabila fenomena tersebut 
tidak ditindak lanjuti maka akan menimbulkan 
dampak bagi kehidupan remaja. Dampak yang 
sering terjadi adalah perceraian di usia muda 
karena belum siap menghadapi kehidupan ru-
mah tangga yang kompleks. Untuk menyika-
pi permasalahan yang ada seperti perceraian 
diusia muda, hamil diluar nikah dengan usia 
dibawah umur dan HIV, penelitian ini mene-
rapkan layanan informasi dengan media au-
diovisual . Menurut Prayitno &Erman Amti 
(2004) menjelaskan bahwa layanan informasi 
adalah kegiatan memberikan pemahaman ke-
pada individu-individu yang berkepentingan 
tentang berbagai hal  yang diperlukan untuk 
menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau un-
tuk menentukan arah  suatu tujuan atau ren-
cana yang dikehendaki. Dengan demikian, la-
yanan informasi itu pertama-tama merupakan 
perwujudan dari fungsi pemahaman dalam 
bimbingan dan konseling.” 

Media merupakan perantara untuk me-
nyampaikan sesuatu kepada penerima pesan. 
Media sering disebut pula mediator yang be-
rarti perantara. Seperti yang dikemukakan 
(Arsyad, 2009; Daryanto, 2013) media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
kepada penerima. Pembelajaran menggunakan 
audio visual adalah produksi dan penggunaan 
materi yang diserap melalui pandangan dan 
pendengaran serta tidak seluruhnya meng-
gunakan pemahaman kata atau symbol-sim-
bol yang serupa ( Arsyad, 2009). Media yang 
digunakan dalam layanan informasi adalah 

Pendahuluan 

Persiapan perkawinan merupakan tu-
gas perkembangan yang paling penting pada 
tahun-tahun remaja (Hurlock, 1980). Meskipun 
tabu hal ini perlu dipersiapkan untuk memper-
mudah persiapan perkawinan. Pesiapan peni-
kahan merupakan tugas perkembangan yang 
sangat penting untuk dicapai oleh remaja. Per-
nikahan perlu direncanakan jauh sebelumnya 
dan dipersiapkan secara matang. Di Indone-
sia sering terjadi kasus perceraianan seperti 
yang dikabarkan dalam liputan6.com bahwa 
perceraian bukanlah hal baru yang dapat ter-
jadi setiap saat sama halnya dengan pernika-
han. Menurut data yang dikeluarkan oleh Ba-
dan Pengadilan Agama (Badilag), Mahkamah 
Agung pada November 2016, menyatakan 
sudah ada 315 ribu kasus permohonan perce-
raian yang telah diterima dari seluruh Indone-
sia. Kasus perceraian kerap kali terjadi di Ka-
bupaten Demak seperti yang dikabarkan oleh  
Menaranews, Demak (Jateng) Singgih mene-
gaskan bahwa data di Kabupaten Demak pada 
tahun 2016 untuk kasus perceraian di usia 
muda mencapai angka 3.276 kasus, sebanyak 
287 kasus kehamilan di luar nikah dengan usia 
di bawah umur dan sejumlah 280 kasus pen-
derita HIV. “Hal itu disebabkan karena faktor 
ekonomi dan hubungan keluarga yang tidak 
harmonis”. Menurut Milda (2015) menyebut-
kan beberapa faktor penyebab adanya fenome-
na pernikahan di usia muda adalah (1) faktor 
tradisi, adat, dan budaya (2) faktor ekonomi 
(3) faktor kurangnya pendidikan. Faktor lain 
yang  menyebabkan pernikahan di usia muda 
yaitu  faktor pergaulan yang terlalu bebas, fak-
tor ekonomi, faktor kurangnya pendidikan, 
faktor perjodohan. Beberapa faktor tersebut 
sangat berpengaruh pada remaja untuk meni-
kah muda yang belum memiliki cukup bekal 
pengetahuan maupun pengalaman.  

Pernikahan yang diharapkan setiap 
orang adalah terbinanya rumah tangga yang 
bahagia, harmonis, dan penuh kasih saying. 
Setiap individu yang melakukan pernikahan 
memiliki berbagai motif atau alasan untuk 
melakukan pernikahan. Namun tidak bany-
ak remaja yang mengetahui akan motif me-
nikah sehingga mengakibatkan pernikahan 
dini dan selanjutnya terjadi perceraian diusia 
muda (Kartamuda, 2009). Seperti dikabarkan 
oleh  Menaranews, Demak (21 Agustus 2017)  
singgih menegaskan bahwa data di Kabupaten 
Demak pada tahun 2016 untuk kasus percerai-
an di usia muda mencapai angka 3.276 kasus, 
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media audiovisual yang berupa video dan po-
werpoint. Saat pelaksanaan layanan informasi 
peneliti menayangkan video yang berkaitan 
dengan materi layanaan. Kemudian dilan-
jutkan dengan penyampaian materi layanan 
dengan media powerpoint dengan metode 
ceramah dan diskusi. Dengan demikian siswa 
dapat lebih mudah menerima informasi yang-
diberikan oleh peneliti. 

Penelitian penggunaan layanan informa-
si dengan media audiovisual  dengan media 
audiovisual pernah dilakukan oleh Mardlyah 
(2015). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
menunjukan bahwa dengan menggunakan 
bantuan media audiovisual terbukti dapat me-
ningkatkan minat peserta didik untuk men-
gikuti layanan informasi. Layanan bimbingan 
konseling dilakukan menggunakan audio vi-
sual dapat menciptakan suasana yang meny-
enangkan dan meningkatkan minat siswa un-
tuk mengikuti layanan yang diberikan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apa-
kah layanan informasi dengan media audiovi-
sual efektif untuk meningkatkan pemahaman 
tentang motif menikah dikalangan siswa. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah eksperimen. Tujuan 
penelitian eksperimen adalah untuk meneliti 
hubungan sebab akibat antara dua variable 
(Arikunto, 2010; Sugiyono, 2014), yaitu varia-
bel bebas (layanan informasi dengan media 
audiovisual) dan variabel terikat (pemahaman 
tentang motif menikah). Metode yang digu-
nakan adalah The One Group Pre Test – Post 
Test Design. Penelitian dilakukan di SMK Mu-
hammadyah Sayung Demak pada tahun aja-
ran 2017/2018. Sampel yang digunakan untuk 
penelitian berjumlah 18 siswa kelas XII. Teknik 
analisis data yang digunakan untuk penelitian 
adalah statistic nonparametric dengan meng-
gunakan analisis Wilcoxon. Pengambilan sam-
pel dilakukan dengan Simple Random Samp-
ling. 

Penelitian ini menggunakan media au-
diovisual yang didalamnya terdapat suara dan 
gambar yang membantu siswa dalam mema-
hami materi layanan yang disampaikan. Selain 
itu audiovisual digunakan untuk menghilang-
kan rasa bosan ketika mengikuti layanan infor-
masi. Langkah penggunaan media audiovisual 
yaitu dengan menayangkan video yang berisi 
gambar dan suara terkait dengan materi yang 
disampaikan. Selanjutnya peneliti menayang-

kan powerpoint untuk membantu menjelaskan 
materi layanan informasi. Tahapan layanan 
informasi diawalai dengan pembukaan yang 
diisi dengan salam pembuka, cek kehadiran 
siswa, menanyakan kabar, menyampaiakan tu-
juan layanan dan melakukan icebreaking seba-
gai tahap transisis sebelum memasuki kegiatan 
inti pada layanan informasi. Tahap kegiatan 
inti peneliti menayangkan video yang berkai-
tan dengan materi layanan untuk diamati oleh 
siswa kemudian diminta untuk menjelaskan isi 
video tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan 
penyampaian materi dibantu dengan power-
point untuk menjelaskan materi layanan. Pada 
tahap penutup peneliti dan siswa menyimpul-
kan materi layanan yang telah disampaikan 
dan mengevaluasi proses layanan informasi 
yang telah dilaksanakan.  

Instrument yang digunakan untuk pen-
gumpulan data adalah wawancara, observasi  
dan  tes pemahaman tentang motif menikah. 
. Tahapan yang dilalui dalam penelitian ada-
lah penyusunan kisi-kisi instrumen, uji coba 
instrumen, melakukan revisi terhadap instru-
men yang belum valid, melakukan pre-test , 
treatment, dan terakhir post test untuk menge-
tahui adakah perbedaan sebelum dan sesudah 
diberikan layanan informasi dengan media 
audiovisual. Uji validitas instrument meng-
gunakan produck moment analisis belah dua. 
Sedangkan uji reabilitas menggunakan alpha 
cronbach (koefisien reliabilitas 0,736). Berdas-
arkan uji validitas diperoleh hasil dari 50 item 
tes pemahaman 3 item tidak valid. Hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah la-
yanan  informasi dengan media audiovisual 
efektif untuk meningkatkan pemahaman ten-
tang motif menikah dikalangan siswa kelas XII 
SMK Muhammadyah Sayung Demak tahun 
ajaran 2017/2018.  

Hasil 

Analisis data dalam penelitian ini meng-
gunakan analisis deskriptif berikut akan dipa-
parkan deskripsi data hasil penelitian

Tabel diatas  menjelaskan perbedaan 
tingkat pemahaman tentang motif menikah  
sebelum dan sesudah dilakukan treatment.  
Pada setiapa siswa  peningkatan yang signifi-
kan sebelum dan sesudah dilakukan layanan 
informasi dengan media audiovisual.  Sebe-
lum dilakukan treatmen rata-rata pemahaman 
tentang motif menikah dikalangan siswa ada-
lah 45.3  yang termasuk dalam kategori sedang 
setelah dilakukan teratmen rata-rata pemaha-
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man tentang motif menikah dikalangan siswa 
meningkat menjadi 79,7 yang termasuk dalam 
kategori tinggi.

Sementara itu untuk menguji hipote-
sis peneliti menggunakan uji Wilcoxon, akan 
disajikan pada tabel berikut:

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa nilai Z hitung < dari Ztabel maka Ha 
diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa laya-
nan informasi dengan media audiovisual efek-
tif meningkatkan pemahaman tentang motif 
menikah dikalangan siswa. Nilai rata-rata pe-
mahaman tentang motif menikah dikalangan 
siswa sebelum diberikan treatmen sebesar 45.3 
dan setelah diberikan treatmen meningkat 
menjadi 79.7. Jadi pemahaman tentang motif 
menikah dapat ditingkatkan dengan layanan 
informasi dengan media audiovisual. 

Pembahasan 

Tingkat pemahaman tentang motif me-
nikah dikalangan siswa kelas XII SMK Muham-
madyah Sayung Demak sebelum diberikan 
layanan informasi dengan media audiovisual  
berada dalam kategori rendah dan sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa 
terdapat perbedaan pemahaman tentang motif 
menikah dikalangan siswa antara sebelum dan 
sesudah diberikan layanan informasi dengan 
media audiovisual. Sehingga dapat disimpul-
kan layanan informasi dengan media audiovi-
sual efektif untuk meningkatkan pemahaman 
tentang motif menikah dikalangan siswa.  Wal-
gito (2004) memparkan bahwa motif melaku-
kan pernikahan adalah motif fisiologis, motif 
psikologi, motif sosial, dan motif religi. Pema-
haman yang rendah tentang motif menikah 
dapat  menimbulkan berbagai masalah dalm 
kehidupan selanjutnya.  Dari masing-masing 
siswa memiliki pemahaman  yang tidak sama 
namun secara keseluruhan cenderung rendah 
dan sedang.

Mardliyah dkk  (2015) berpendapat bah-
wa layanan informasi bimbingan dan konse-
ling yang dilaksanakan menggunakan bantuan 
media audiovisual terbukti dapat meningkat-
kan minat peserta didik untuk mengikuti lay-
anan informasi. Layanan bimbingan konseling 
dilakukan menggunakan audiovisual dapat 
menciptakan suasana yang menyenangkan 
dan meningkatkan minat siswa untuk men-
gikuti layanan yang diberikan.  Dengan laya-
nan informasi dengan media audiovisual da-
pat membantu siswa memahami tentang motif 
menikah. 

Suatu yang dapat diulas dalam pene-
litian ini adalah mengenai motif-motif yang 
mendasari sesorang melakukan pernikahan 
pernikahan. Sebelum diberikan layanan infor-
masi dengan media audiovisual pemahaman 
siswa mengenai motif-motf menikah tergolong 
sedang. Hasil observasi selama pemberian lay-
nan menunjukkan bahwa pemahaman siswa 
mengenai motif-motif melakukan pernikahan 
masih kurang. Hal ini ditunjukkan dari penda-
pat siswa yang mengatakan bahwa menikah ya 
menikah saja tidak perlu mengetahui apa ala-
san yang mendasari melakukan pernikahan. 
Pemahaman siswa tersebut bisa muncul kare-
na pengaruh lingkungan baik di rumah mau-
pun di sekolah. 

Siswa sekolah menengah kejuruan su-
dah memahami bahwa didalam pernikahan 
akan melakukan hubungan seksual yang ke-
mudian mengharapkan keturunan. Namun be-
lun belum mengetahui bahwa hal tersebut ter-
masuk dalam motif fisiologis menikah. Setelah 
mengikuyi layanan siswa lebih memahami dan 
dapat menggolongkan beberapa motif melaku-
kan pernikahan. Selain hal itu siswa juga me-
mahami bahwa melakukan hubungan seksual 
yang sah harus melalui pernikahan. Hal terse-
but dapat dipahami siswa setelah mnegikuti 
layanan informasi dengan media audiovisual. 

Peningkatan pemahaman tentang motif 
menikah yang dialami siswa setelah menda-
patkan treatment dapat dilihat dari siswa yang 
dapat mengungkapkan kembali suatu infor-
masi dengan bahasanya sendiri.  Sebagaima-
na dengan pendapat Sadiman (1989:109) yang 
mengatakan bahwa pemahaman diartikan se-
bagai kemampuan seseorang dalam mengarti-
kan, menafsirkan, menerjemahkan, atau meny-
atakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang 
pengetahuan yang pernah diterimanya. 

Hasil penelitian ini dikuatkan oleh pen-
elitian yang dilakukan Erawati (2015) bahwa 
layanan informasi menggunakan media film 
merupakan layanan yang menarik untuk ber-
peran aktifnya siswa dalam mengikuti layanan 
dan mampu meningkatkan pemahaman baha-
ya merokok pada siswa. Dalam penelitian ini 
yang ditingkatkan adalah pemahaman tentang 
motif menikah dikalangan siswa melalui lay-
ananan informasi dengan media audiovisual. 
Melalui audiovisual siswa lebih mudah mema-
hami sesuatu yang disampaikan oleh peneliti 
karena lebih menarik minat dan perhatian sis-
wa dalam mengikuti layanan. Hasil penelitian 
ini dikuatkan oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan Joni  Purwono(2014) bahwa hasil 
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belajar mengalami peningkatan setelah guru 
menggunakan media audiovisual dan diikuti 
juga peningkatan daya serap siswa dalam me-
nerima pelajaran.  

Walgito (2004) menjelaskan bahwa terda-
pat kebutuhan manusia yang harus dipenuhi 
ketika sudah menikah yaitu kebutuahan yang 
bersifat fisiologis, kebutuhan yang bersiafat 
psikologis, kebutuhan yang bersifat sosial, dan 
kebutuhan yang bersifat religi. Hal sama juga 
dijelaskan Widyawati & Natalia (2014) bahwa 
eputusan seseorang untuk menikah pastinya 
memiliki alasan tertentu yang sering disebut 
motif melakukan pernikahan walaupun tan-
pa disadari seseorang melakukan pernikahan 
berdasarkan motif tertentu. Seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Wulandari (2014) bahwa 

Pernikahan dini yang terjadi dipengaruhi oleh 
tiga motif remaja, yakni motif keamanan, so-
sial dan harga diri. Motif keamanan berkaitan 
dengan dorongan remaja putri untuk melin-
dungi diri dari pergaulan bebas di kalangan 
remaja desa. Motif sosial berkaitan dengan do-
rongan remaja putri untuk lebih diperhatikan 
oleh pasangan maupun orangtua pasangan, 
sedangkan motif harga diri berkaitan dengan 
dorongan remaja putri untuk menutupi rasa 
malu atas kehamilan yang terjadi pada dirinya 
agar tidak menjadi aib keluarga. Setelah men-
gikuti layanan informasi dengan media audio-
visual siswa lebih memahamai berbagai motif 
yang mendasari seseorang melakukan perni-
kahan. Adapun motif melakukan pernikahan 
antara lain yaitu motif fisiologis yaitu untuk 

Tabel 1 Deskripsi Data Hasil Pre Test dan Post Test Pemahaman tentang Motif Menikah 

No R e s p o n -
den

Pre-test Post-test

Peningka -
tanPersentil

point Kategori Persentil
point Kategori

1 R1 55,3 Sedang 89.4 Sangat Tinggi 34.1
2 R2 53.2 Sedang 80.9 Sangat Tinggi 27.7
3 R3 25.5 Rendah 76.6 Tinggi 51.1
4 R4 46.8 Sedang 72.3 Tinggi 25.5
5 R5 40.4 Sedang 72.3 Tinggi 31.9
6 R6 46.8 Sedang 89.4 Sangat Tinggi 42.6
7 R7 51.1 Sedang 74.5 Tinggi 23.4
8 R8 44.7 Sedang 83.0 Sangat Tinggi 38.3
9 R9 36.2 Rendah 80.9 Sangat Tinggi 44.7
10 R10 48.9 Sedang 83.0 Sangat Tinggi 34.1
11 R11 42.6 Sedang 83.0 Sangat Tinggi 40.4
12 R12 51.1 Sedang 78.7 Tinggi 27.6
13 R13 36.2 Rendah 74.5 Tinggi 38.3
14 R14 26.8 Rendah 80.9 Sangat Tinggi 54.1
15 R15 44.7 Sedang 72.3 Tinggi 27.6
16 R16 26.8 Rendah 74.5 Tinggi 47.7
17 R17 48.9 Sedang 80.9 Sangat Tinggi 32.0
18 R18 48.9 Sedang 87.2 Sangat Tinggi 38.3
Rata-rata 45.3 Sedang 79.7 Tinggi

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Pemahaman tentang Motif Menikah
Pemahaman tentang motif menikah N Rata-ra-

ta nilai
Z hitung  Z tabel S i g n . 

(2-tailed)
Sebelum deberikan teratmen
Setelah diberikan treatmen 18

45.3
3.73 40 0,000
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memenuhi kebutuhan fisiologis manusia yang 
berkaitan dengan kebutuhan seksual untuk 
memperoleh keturunan, motif psikologis yaitu 
untuk memenuhi kebutuhan secara psikologis 
manusia yang berkaitan dengan keamanan 
dan kenyamanan hidup sebagai manusia de-
wasa pada umumnya, motif sosial yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan sosial manusia bahwa 
manusia membutuhkan teman hidup, dan 
motif religi yaitu untuk memenuhi kebutuhan 
beragama bahwa manusia menikah untuk me-
nyempurnakan agama yang dianut. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pene-
litian Mardliyah dkk  (2015) menyatakan bah-
wa terjadi perubahan yang signifikan sebelum 
dan sesudah diberikan layanan informasi den-
gan media audiovisual dalam meningkatkan 
minat peserta didik. Hal ini menunjukkan bah-
wa layanan informasi dengan media audiovi-
sual efektif meningkatkan minat peserta didik 
dalam mengikuti layanan informasi. Merujuk 
pada penelitian yang relevan atau penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya diketahui 
bahwa layanan informasi dengan media audio-
visual terbukti efektif untuk meningkatkan pe-
mahaman tentang motif menikah dikalangan 
siswa kelas XII SMK Muhammadyah Sayung 
Demak tahun ajaran 2017/2018. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil  analisis dan pem-
bahasan dapat disimpulkan bahwa layanan 
informasi dengan media audiovisual efektif 
meningkatkan pemahaman tentang motif me-
nikah dikalangan siswa kelas XII SMK Mu-
hammadiyah Sayung Demak tahun ajaran 
2017/2018. Penelitian ini berimplikasi bagi pen-
eliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan 
media audiovisual yang lebih menarik agar 
siswa lebih berminat mengikuti layanan infor-
masi sesuai dengan tujuan dilakukannya laya-
nan informasi.  
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